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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektifitas 
penggunaan hidroponik portabel terhadap pertumbuhan tanaman kangkung, 
dan juga untuk mengetahui efektifitas ergonomika alat hidroponik portabel 
(Hidroportal). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimental dengan melakukan pecobaan di Lab Bengkel Pertanian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah metode angket 
(kuesioner). Instrumen kuensioner harus diukur validaritas dan reabilitas 
datanya sehingga penelitian tersebut menghasilkan data yang valid dan 
reliable. Hasil Analisis dan penelitian menunjukan bahwa alat hidroponik 
portebel ini efektif terhadap pertumbuhan tanaman yang ditanam dengan 
hidroponik portebel ini dengan memperhatikan pemberian nutrisi yaitu AB 
MIX pada tanaman. Alat ini bisa dikatakan ergonomis, karena tidak 
menimbulkan cedera pada operator ketika pengoperasian alat hidroponok 
portabel. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Ergonomika, Hidroponik Portable. 
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                         BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang. 
   Bercocok tanam sudah menjadi kebiasaan sejak dahulu, seiring 
dengan perkembangan zaman, manusia banyak mengembangkan berbagai 
cara bercocok tanam. Salah satu teknik bercocok tanam tersebut ialah 
bercocok tanam hidroponik. Hidroponik adalah suatu metode bercocok tanam 
tanpa menggunakan media tanah, melainkan dengan menggunakan larutan 
mineral,bernutrisi atau bahan lainnya yang mengandung unsur hara seperti 
sabut kelapa, serta mineral, pasir, pecahan batu bata. Serbuk kayu, dan lain-
lain sebagai pengganti media tanah ( Izzuddin, 2016) 
Tanaman hidroponik bisa dilakukan secara kecil-kecil dirumah 
sebagai suatu hobi ataupun secara besar-besaran dengan tujuan komersial. 
Budi daya tanaman ini tidak memerlukan lahan yang luas, bisa juga di 
lakukan di pekarangan atau di teras rumah, Perawatan hidroponik ini sangat 
mudah, karena tumbuhan, tanaman atau sayur-sayuran dapat tumbuh dengan 
mudah tanpa menggunakan tanah, hanya dengan talang air, botol-
botolkemasan yang sudah tidak dipakai dan juga bisa dimanfaatkan barang-
barang yang sudah tidak diperlukan seperti ember, baskom dan sebagainya ( 
Satya dkk, 2017) 
Hidroponik  dapat mengasah kreativitas untuk mengolah dan 
menciptakan media baru untuk bercocok tanam. Dengan menanam 
menggunakan cara hidroponik, maka hasil panen akan lebih cepat, bisa 




bekas seperti botol bekas, penggurangan pemakaian plastik kita sudah 
menyelamatkan Negeri ini dari sampah (BPS, 2017) 
Penggunaan teknik budidaya tanaman secara hidroponik memiliki 
barbagai keuntungan. Roberto (2004) menyatakan beberapa keuntungan yang 
diperoleh dari penggunaan teknik ini adalah mengeliminasi serangan hama, 
cendawan, dan penyakit asal tanah sehingga dapat meniadakan penggunaan 
pestisida; mengurangi penggunaan areal tanam yang luas; meningkatkan hasil 
panen serta menekan biaya produksi yang tinggi. Selain itu teknik ini dapat 
mempercepat waktu panen, penggunaan air dan unsur hara yang terukur, dan 
kualitas, kuantitas, dan kontinuitas hasil yang terjamin (Sudarmodjo 20014). 
Budi daya tanaman secara hidroponik memiliki beberapa 
keuntungan yaitu pertumbuhan tanaman dapat dikontrol, tanaman yang di 
produksi lebih berkualitas, tanaman jarang terserang hama penyakit, 
pemberian larutan unsur hara lebih efektif dan efisien karena dapat di 
sesuaikan dengan kebutuhan tanaman tersebut dapat diusahakan terus 
menerus tidak tergantung pada musim,dan dapat diterapkan pada lahan 
sempit. pemelihan tanaman hidroponik lebih mudah, media tanamnya steril, 
serangan hama dan penyakit relative kecil, dan produktivitas tanaman yang di 
hasilkan lebih tinggi (Wibowo2015). 
Dalam budidaya hidroponik nutrisi diberikan dalam bentuk 
larutan yang harus mengandung unsur makro dan mikro (Susila, 2006). 
Unsur makro yaitu Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), 




(Cu), Molibdin (Mo), Zincum (Zn) dan Besi (Fe) (Tim Karya Tani Mandiri, 
2010). 
Kangkung merupakan tanaman yang tergolong ke dalam sayur-
sayuran yang sangat populer, karena masyarakat khususnya di Indonesia 
hampir setiap individu menyukainya.Kangkung berasal dari india, karena 
sayuran ini mudah tumbuh dengan mudah, tidak heran jika kangkung bias 
menyebar dengan cepat ke berbagai wilayah di Asia. Kangkung di Indonesia 
dimasukan ke dalam menu makanan seperti, tumisan, sayur asam.Plecing 
kangkung, opor, dan sayur pelengkapan pada gado-gado, selain  rasanya yang 
lezat kangkung harganya relatif murah. Selain di jadikan sebagai menu 
masakan kangkung juga dapat di manfaatkan sebagai obat tradisional 
salahsatunya adalah berfungsi sebagain menenangkan saraf dan obat tidur ( 
Syamsuhidayat dab Hutapea 2009). 
Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “ 
Kajian teknis penggunaan alat Hidroponik portabel(Hidroporta) Serta 
efektifitas cara kerja dan ergonomika alat”, sehingga penulis dapat memberi 
wawasan luas untuk pembaca dari penelitian ini. 
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang muncul pada 
kajian penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh efektifitas penggunaan hidroponik portabel 
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung. 




1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan penelitian 
1. Untuk Mengetahui pengaruh efektifitas penggunaan hidroponik 
portabel terhadap  pertumbuhantanaman kangkung. 
2.  Untuk Mengetahui efektifitas ergonomika Alat Hidroponik portabel 
(Hidroportal) 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah. 
1. Untuk Menambah pengetahuan mengenai efektifitas penggunaan alat 
Hidroponik portable (Hidroportal) 
2. Untuk Menambah pengetahuan mengenai Ergonomika Alat Hidroponik 
portable (Hidroportal) 
1.5. Hipotesis 
Berdasarkan ruang lingkup pada penelitian ini maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut:  Diduga bahwa kajian teknik penggunaan alat hidroponik 













BAB II. TINJAUN PUSTAKA 
2.1. Pengertian Hidroponik Portable  
Hidroponik berasal dari bahasa Yunani yaitu hydro yang berate air 
dan ponos yang artinya pengerjaan atau bercocok tanam. Hidoponik juga di 
kenal sebagai soilless culturelatau budidaya tanaman tanpa tanah. Jadi 
hidroponik adalah budidaya tanaman yang memanfaatkan air tanpa 
menggunakan tanah sebagai media tanam atau soilless ( Roberto 2003). 
  Hidroponik portable adalah sebuah instalasi hidroponik yang sederhana( 
tidak rumit) sehingga dapat dilakukan oleh siapa pun, baik yang sudah tauh 
maupun yang awal tau cara budidaya hidroponik. Misalnya, saya memiliki 
instalasi hidroponik portable ini di rumah, suatu ketika dipinjam oleh 
saudarah saya atau orang lain, maka merekah bisa langsun memasang dan 
mengoperasikannya.Begitu selanjutnya ketika instalasi hidroponik pertabel 
ini dikembalikan kepada saya, sipeminjam bias membokarnya dengan 
mudah.Jadi portable ini sangat sederhana, mudah dipasang, dan di bongkar. 
(Kabudiana Heriwibowo  2016 )  
Dalam budidaya hidroponik nutrisi diberikan dalam bentuk larutan 
yang harus mengandung unsur makro dan mikro (Susila, 2006). Unsur makro 
yaitu Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), 
dan Sulfur(S). Unsur mikro yaitu Mangan (Mn), Cuprum (Cu), Molibdin 






2.2. Jenis Hidroponik 
Adapun jenis-jenis dari hidroponik yang sering di gunakan yaitu : 
1. Nutrient Film Technique (NFT) 
NFT adalah teknik hidroponik dimana aliran yang sangat dangkal 
air yang mengandung semua nutrisi terlarut di perlukan untuk 
pertumbuhan tanaman yang kambali beredar melewati akar tanaman di 
sebuah alur kedap air.Dalam sistem yng ideal, sedikit lebih dari sebuah 
film air.Sebuah sistem NFT yang di rancang berdasarkan pada penggunaan 
kemiringan saluran yang tepat, laju aliran yang tepat, dan panjang saluran 
yang tepat. Keuntungan utama dari siste NFF dari bentuk-bentuk lain dari 
hidroponik adalah bahwa akar tanaman yang terkena kecukupan asokan 
air, oksigen dan nutrisi, kelemahan dari NFT adalah bahwa NFT ini 
memiliki gangguan dalam aliran, misalnya, pemadaman 
listrik. Prinsip dasar dalam sistem NFT merupakan suatu 
keuntungan dalam pertanian konvesional.Artinya, pada kondisi air 
berlebih, jumlah oksigen diperakaran menjadi tidak memadai.Namun, pada 
sistem NFT yang nutrisinya hanya selapis menyebabkan ketersediaan 
nutrisi dan oksigen pada akar selalu berlimpah. Untuk membuat selapis 
nutrisi, di butuhkan syarat-syarat sebagai berikut : 
1. Kemiringan talang tempat mengalirnya larutan nutrisi ke bawah harus 
benar-benar seragam. 
2. Kecepatan aliran yang masuk tidak boleh terlalu cepat, di sesuaikan 




Banyak petani hidroponik komersial dan hobbyst menggunakan 
sistem NFT untuk menanam sayuran dan tanama.Sistem NFT dapat 
menghasilkan lebih tanaman dengan sedikit ruang, sedikit air dan 
sedikit nutrient.Selain itu, ada aerasi yang baik dan suplay oksigen 
disebagian besar siste hidroponik.Sistem NFT juga mudah dalam 
pembuatan dan pemeliharaan.Akibatnya, sistem NFT telah menjadi 
salah satu yang paling populer sistem hidroponik tumbuh dalam dekate 
terakhir. 
 
Gambar 1: Nutrient Film Techniquen (NFT) 
2. Drip-Irrigation atau Micro-Irrigation  
Drip-Irrigation, juga di kenal sebagai irigasi tetes atau irigasi 
mikro atau irigasilokal, adalah metode irigasi yang menghemat air dan 
pupuk dengan membiarkan air menetes perlahan ke akar tanaman, baik ke 
permukaan tanah atau langsung ke zona akar, melalui jaringan katup, pipa, 
tabung, dan emitter. Hal ini dilakukan melalui tabung sempit yang 
memberikan air langsung kedasar tanaman.Dengan demikian, kerugian 
(kehilangan air) seperti per lokasi, run off, dan evapotranspirasi bisa 




menjadi 2 yaitu irigasi tetes dengan pompa dan irigasi tetes dengan gaya 
gravitasi. Irigasi tetes dengan pompa yaitu irigasi tetes yang sistem 
penyaluran airdi atur dengan pompa.Irigasi tetes pompa ini umumnya 
memiliki alat dan perlengkapan yang lebih mahal dari pada sistem irigasi 
grafitasi. Irigasi tetes dengan sistem grafitasi yaitu irigasi tetes dengan 
menggunakan gaya grafitasi dalam penyaluran air dari sumber (Sibrani, 
2005). 
 
Gambar 2: Drip irrigation atau Micro irrigation 
3. Aeroponics  
Aeroponik (aeroponics) yang berati air pupuk disemprotkan 
melalui nozzle membentuk butiran lembut (seperti kabut) hingga 
membasahi bagian akar tanaman.Posisi akar menggantung menyerap air 
pupuk. Sisa air pupuk yang tidak terserap akar akan terjatuh kembali ke 
bak penampungan. Lalu air pupuk ini disemprotkan kembali.Frekuensi dan 
durasi penyemporotan di atur oleh timer-pengatur waktu. Penyemprotan 
boleh juga nonstop selama 24 jam tanpa timer. pompa bertugas 
mengalirkan air pupuk menuju nozzle membentuk butiran-butiran halus 




Dengan teknik ini, pasokan air pupuk dan oksigen 
terjamin.tanaman juga mudah menyerap pupuk karena berukuran 
kecil.Hanya saja, instalasi ini sangat tergantung listrik sehingga apabila 
istrik mati dapat menyebabkan akar tanaman akar tanaman mengering 
yang berakibat kematian.Selain listrik, nozzle bisa macet karena tersangut 
butiran-butiran pupuk yang kurang tercampur dengan baik (Heriwibowo 
dkk, 2016). 
 
                Gambar 3: Aeroponics 
4. Floating Raft (Rakit apung) 
Pada sistem rakit apung, tanaman ditempatkan pada stereofoam 
yang di apungkan pada sistem kolam.Kolam sedalam 40 cm tersebut berisi 
nutrisi.Sistem ini perlu ditambahkan airstone ataupun aerator. Aerator 
berfungsi menghasilkan oksigen akan mengganggu penyerapan air dan 
nutrisi oleh akar. Rakit apung hanya dapat ditanami oleh tumbuhan yang 





Gambar 4 :Floating Raft (Rakit Apung) 
5. Wick syistem 
Wick syistem termaksud teknik hidroponik pasif. Di mana aliran 
nutrisi bergantung pada gaya kapilaritas dari media tumbuh. Cara kerjanya 
hampir sama dengan kompor minyak-akar menyerap air pupukn di dalam 
bak penampungan dengan bantuan sumbu. Di mana netpot berisi tanaman 
berserta media tanam (misal, rockwool, perlite, vermikulit, kerikil). Lalu 
bagian bawah netpoxdipasang sumbuh (kain flanel)yang bertugas 
mengalirkan air pupuk menuju ke akar. Oleh karena itulah, disebut teknik 
sumbu (wick system). 
Instalasi ini termaksud mudah karena dapat dibuat sendiri. Juga 
murah karena dapat memanfaatkan botol bekas air mineral. Apalagi hemat, 
tanpa tenaga listrik sehingga mudah diaplikasikan. Sayangnya, 
pertumbuhan tanaman sangat tergantung kadar pupuk di dalam air dan 





Gambar 5 :Wicky Syistem  
6. Deep Flow Technique (DFT) 
DFT merupakan teknik bertanam secara bertingkat. Prinsipnya, 
hampir sama dengan teknik NFT, hanya saja air yang dialirkan lebih 
banyak di bandingkan dengan NFT yang hanya 3 mm, sedangkan untuk 
DFT, air menggenang kira-kira 2-4 cm dari talang. Air pupuk dari bak 
penampungan dialirkan dengan pompa 24 jam melalui tulang air / pipa 
PVC di bagian atas, lalu mengalir menuju ke bagian bawahnya.Aliran air 
pupuk ini diserap oleh akar tanaman.Lalu air pupuk menuju bak 
penampungan. 
Bentuk DFT bermacam-macam, seperti rak bertingkat atau zig-
zag.Ini tergantung kebutuhan dan luas penanaman.Teknik ini praktis untuk 
memelihara tanaman di rumah.Tanaman mendapatkan air pupuk secara 
kontinyu. Hal yang perlu diperhatikan air harus tetap mengalir, karena jika 







Gambar 6 :Deep Flow Techique (DFT) 
2.3. Ergonomika  
  Pada eraglobal seperti sekarang ini, negara dituntut memiliki 
kemampuan dalam menghadapi persaingan disegala bidang.Indoonesia 
tidak lepas dari era global ini. Persaingan antara negara tidak sekedar 
hanya membeli dan memakai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 
tetapi bagaimana dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki, peningkatan kemampuan 
SDM mengoperasikan dan memanfaatkan IPTEK, kemudian 
mengembangkan IPTEK secara maksimal dan optimal sangat diperlukan 
pada era global ini. Untuk menghadapinya, pendekatan ergonomi menjadi 
penting, pendekatan ergonomi merupakan pendekatan yang menyerasikan 
dan menyelaraskan tugas yang diberikan dengan kemampuan sehingga 








2.3.1. Ergonomi dan Tuntutan Era Global  
  Dalam kehidupan era model pada era global, mesin, peralatan dan 
segala produk telah dipasarkan secara bebas, pengunaan suatu alat tidak 
lagi harus membuat alat sendiri.Tetapi membuat alat dan menggunakan 
alat terpisahkan, baik itu sederhana maupun yang canggih.Semua produk 
termasuk alat harus kesenjangan antaradesigner/pembuat alat dengan 
masyarakat pengguna, dengan maksud agar semua dapat diuntungkan. 
Ergonomika memberi keyakinan bahwa kesesuain produk dengan manusia 
penggunaan produk akan meningkatkan hasil kerja. 
  Berbagai produk termaksud peralatan telah rmasuk di Indonesia 
yang belum tentu sesuai dengan antropometri,  iklim, dan budaya 
(cullure)yang ada di Indonesia. Beberapa negara maju yang memiliki 
standar ergonomi, tentunya produk dihubungkan dengan situasi dan 
kondisi dimana standar tersebuut dibuat. Standdar ergonomimerupakan  
standarisasi yang diperlukan untuk perancangan ergonomi. Standar 
ergonomi tersebut adalah sebagai berikut: standar dimensi antropomerti 
begitupula hongkon dan negara-negara maju lainnya sementara di 
Indonesia standar antropomentri masih menggunakan standar hasil 
interpolasi/modifikasi dari masyarakat British da Hongkong. 
 Jelas apabila suatu standar dibuat dan dipakai pada suatu negara, maka 
belum tentu sesuai dengan negara lain. Misalnya standar ergonomi untuk 




desain mobil, dan mobil tersebut dipasarkan di Indonesia berbeda dengan 
Amerika atau Eropa. Menurut ( Wisnu aryadkk. 1997) 
  Faktor lingkungan yakni iklim tropis di Indonesia tidak serta merta 
standar  Amerika atau Eropa harus dapat di terapkan di Indonesia. Ini 
dapat dilakukan dengan modifikasi dari standar yang ada atau dirintis 
membuat sendiri standar ergonomis di Indonesia dengan kebutuhan dan 
perkembangannya. 
 Pada desain ergonomi diperlukan beberapa standar yang berhubungan 
dengan kemampuan, kebolehan dan batasan manusia untuk dikaitkan 
dengan perlatan cara dan lingkungan kerja yang harus dilakukan seperti 
Amerika telah mempunyai berbagai label standar untuk keperluan desain 
ergonomi yang tertuang dalam American conference Governmental 
indusri Hgienists (ACGIH). Pada masyarakat Eropa jga telah mempunyai 
bergai label standar ergonomi yang dikelurkan oleh Occopational Safety 
And HealtAdministration (OSHA)( Gempur2004) 
2.3.2. Pendekatan Ergonomi  
  Berikut ini diberikan ilustrasi secara teoritis bagaimana pendekatan 
ergonomi seharusnya diterapkan dalam perencangan produk. Cara dan 
lingkungan, baik dalam suatu perusahaan/industry maupun kehidupan 
sehari-hari Ergonomi merupakan: anatomi, fisiologi biomekanik 






 2.3.3. Performa Ergonomi dan Parameternya. 
Setiap manusia mempunyai tugas kerja dan setiap manusia 
mempunyai kamampuan tubuh. Performan seorang secara ergonomisama 
dengan keimbangan antara tugas kerja dan kemampuan tubuh maka 
akanterjadi rasa tidak nyaman (paling awal), kelelahan, kecelakaan, 
cedera, rasa sakit, penyakit dan paling akhir produktifitas menurut (Nils 
2000). Apabila tuntutan tugas lebih kecil dari pada kemampuan tubuh, 
akan terjadi kejenuhan, Kebosanan, Kelesuhan kurang oroduktif. Sakit 
pada industry maupun sekolah tidak terlepas dari kehadiran manusia dan 
peralatan yang semuanya berada pada suatu lingkungan masing-masing. 
       2.4. Kangkung  
   Tanaman kangkung merupakan jenis tanaman hijau yang memiliki 
akar, batang, daung bunga, buah dan biji.Kangkung memiliki perakaran 
tungang dengan banyak akar samping.Akar tungang tumbuh dari bantangnya 
yang berongga dan berbuku-buku.Daun kangkung berbentuk daun tunggal 
dengan ujung runcing maupun tumpul mirip dengan bentuk jangtung hati 
warnanya hijau kelam atau berwarna hijau keputih-putihan dengan semburat 
ungu dibagian tengah. Bungannya berbentuk seperti  terompet berwarna 
putih ada juga putih keunggu-ungguan. Buah kangkung berbetuk seperti 
telur dalam bentuk mini warnanya cokelat kehitaman, tiap-tiap buah terdapat 
atau memiliki tiga butir biji.Umunya banyak dimanfaatkan sebagai bibit 
tanaman.Jenis dari kangkung ini terdiri dari dua jenis yaitu kangkung air dan 




masyarakat kita yaitu tanaman kangkung darat atau yang biasanya dikenal 
baik dengan sebutan kangkung cabut(Alpian,Arham.2013 
 
























BAB  III METODOLOGI PENELITIAN 
3.1.  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
eksperimental dimana metode eksperimental merupakan sekumpulan 
percobaan yang dilakukan melaluli perubahan-perubahan terencana terhadap 
variabel input suatu proses atau sistem sehingga dapat ditelusuri penyebab 
dan faktor-faktor sehingga membawa perubahan pada output sebagai respon 
dari eksperimen yang telah dilakukan, (Cochran 1957). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
meode Angket (Kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat peryataan tertulis kepada 
15 responden untuk dijawab. Kuesioner yang digunakan oleh penelitian 
sebagai instrumen penelitian metode yang digunakan adalah dengan 
kuesioner tertutup. 
Instrumen kuensioner harus diukur validaritas dan reabilitas datanya 
sehingga penelitian tersebut menghasilkan data yang valid dan reliable 
Instrumen yang valid berati instrumen tersebut dapat dipergunakan untuk 
mengukur apa yang harus diukur, sedangkan instrumen yang reliable adalah 
instrumen apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 
sama akan menghasilkan data yang sama pula. Instrumen yang di gunakan 
untuk mengukur variabel penelitian dengan menggunakan  skala likert 5 





Keterangan pertayaan koesioner: 
1.Sangat setuju   
2. Setuju   
3. Ragu   
4. Tidak setuju  
5. Sangat tidak setuju  
Contoh pertayaan yang berkaitan dengan judul” Kajian teknik 
penggunaan alat hidroponik portable (Hidroporta)  
1. Penggunaan hidroponik portabel sangat membantu dalam budidaya 
tanaman kangkung 
2. Hidroponik portabel sangat mudah digunakan 
3. Biaya yang di keluarkan untuk alat hidroponik portabel sangat murah 
4. Hidroponik portabel tidak memerlukan ruangan yang luas untuk 
penempatannya. 
5. Hasil produksi tanaman dari penggunaan hidroponik portabel hampir 
sama dengan hidroponik yang lain. 
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
3.3.1.Tempat penelitian 
  Penelitian ini akan di laksanakan di labaoratorium sumber daya 
lahan dan air Muhammadiyah Mataram. 
3.3.2.Waktu penelitian 





3.3. Alat dan Bahan Penelitian  
3.3.1. Alat penelitian 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, alat 
tulis, PH meter, gelas ukur,TDS, kamera. 
3.3.2. Bahan penelitian  
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu,  
tanaman kangkung, air dan Nutrisi AB MIX. 
3.4.Pelaksanaan Penelitia  
Adapun tahap penelitian ini yaitu: 
Metode Koesioner. 
1. Survey Koesioner. 
Pengumpulan data dalam penelitian tentunya harus dilkaukan secara 
ilmiah dan sistematis. Peneliti melakukan survey dengan cara menyebarka 
koesioner atau angket sebagai instrument penelitian 15 responden , 
koesioner menjadi wadah yang efektif dan efesien untuk mengumpulkan 
data yang akan diukur secara numerik.. 
2. Observasi  
Obsevasi yang dilakukan untuk bahan penelitian, harus dilakukan dengan 
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Rancangan  Desain 
 
 
Gambar 9Alat Media Tanam Hidroporta 
 
Keterangan Alat Media Tanam Hidroporta: 
1. Penutup 
  Penutup ini berfungsi untuk menutup box wadah jika sudah tidak 
digunakan lagi, panjang penutup ini adalah 30,5 cm, lebar 20,4 cm dan  














2. Pipa paralon 
  Pipa ini berfungsi sebagai media tanam hidroponik dan untuk 
mengaliri nutrisi ke setiap tanaman.Panjang pipa paralon ini adalah 30 cm, 
dan terbuat dari bahan plastik. 
3. Hand pump 
  Hand pump ini berfungsi untuk menyalurkan nutrisi dari box 
wadah ke pipa paralon pertama, panjang hand pump sedotan atas 50,4 cm,  
hand pumps sedotan bawah 20,7 cm, dan bahan ini terbuat dari bahan 
plastik. 
4. Lubang pipa paralon 
  Lubang pipa paralon ini berfungsi untuk sebagai penyanggah 
netpot dan tempat aliran nutrisi dalam sistem NFT, panjang lubang pipa 
paralon ini adalah 5 cm. 
5. Box wadah.  
  Box wadah ini berfungsi untuk menjaga agar larutan nutrisi yang 
dimasukkan ke box tidak bocor, panjang dari box wadah ini adalah 30 cm 
dan lebar box 20,1 cm, box wadah ini terbuat dari bahan plastik. 
6. Selang penyambung  
  Selang ini berfungsi untuk menyalurkan nutrisi dari pipa pertama 
ke pipa kedua dan kettiga sampai ke box wadah, panjang selang 
penyambung ini adalah 55,25 cm, selang ini terbuat dari bahan plastik. 




  Plastik ini berfungsi untuk menyanggah pipah paralon yang 
mengaliri nutrisi ke setiap tanaman, panjang dari plastk penyanggah ini 
adalah 10 cm 
3.4. Parameter dan Cara Pengukuran 
Parameter yang diamati yaitu: 
1. Ergonomis alat  
2. Kestabilan Nutrisi 
Cara perhitungan 
Mengukurkomponen meliputi panjang hand pump = 50 cm, panjang 
box = 30 cm, dan panjang pipang = 29 cm. 
3.5. Analisis Data 
1. Untuk dimensi berupa data ketetapan yang diukur dari panjang bahan. 
2. Tingkat keergonomisan alat. 
















Tabel 1: Pengukuran Alat Hidroponik  Portable. 
Tinggi alat Hidroponik portable          18 cm  
Lebar depan alat Hidroponik               28 cm  
Lebar samping alat Hidroponik           18 cm     
Kedalaman alat Hidroponik                  17 cm 
Penutup wadah  alat Hidroponik          30,5 cm  
Panjang pipa paralon                             30 cm  
Panjang hand pump                               50,4 cm  
Panjang lubang pipa   paralor                5 cm          
 Panjang selang penyambung                55,25 cm  
Panjang plastik penyanggah                  10 cm  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
